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ABSTRACT

Vocabulary mastery is a fundamental component of English language learning at
the elementary school level. However, vocabulary instruction in schools remains
largely teacher-centered, resulting in limited student engagement. The integration
of the Silent Way method with Artificial Intelligence (Al) offers the potential to create
a more autonomous, interactive, and context-rich learning experience. This study
employed a quasi-experimental design with nonequivalent control groups. Students
were divided into two groups: the experimental group, which received vocabulary
instruction using an Al-assisted Digital Silent Way model, and the control group,
which received conventional instruction. The vocabulary test instrument was
developed based on established indicators, validated by experts, and tested for
reliability prior to use. Data were collected through pre-tests and post-tests, and
were analyzed using prerequisite statistical tests and mean difference tests to
evaluate the effectiveness of the intervention. The findings indicate no significant
difference between the groups at the outset. However, after the intervention, the
experimental group demonstrated a marked improvement in vocabulary mastery
compared to the control group. The most substantial gains were observed in the
ability to use derived words accurately in context. These results suggest that the Al-
assisted Digital Silent Way model effectively enhances students’ vocabulary
acquisition and promotes active, self-directed learning. This study contributes to the
development of innovative English language teaching strategies that align with
technological advances and the learning needs of young learners.

Keywords: Silent Way, Artificial Intelligence, Vocabulary Mastery
ABSTRAK

Penguasaan kosakata merupakan salah satu fondasi keterampilan berbahasa
Inggris di tingkat Sekolah Dasar. Namun, praktik pembelajaran kosakata di sekolah
masih cenderung berpusat pada guru sehingga membuat siswa kurang aktif.
Integrasi metode Silent Way dengan kecerdasan buatan (Al) diyakini mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih mandiri, interaktif, dan kontekstual.
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Penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen nonequivalent control groups design.
Siswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang
mendapatkan pembelajaran kosakata dengan model Digital Silent Way berbasis Al
dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. Instrumen tes
kosakata dikembangkan berdasarkan indikator penguasaan kosakata, divalidasi
oleh para ahli, dan diuji reliabilitasnya sebelum digunakan. Data dikumpulkan
melalui tes awal dan tes akhir, kemudian dianalisis menggunakan uji prasyarat
statistik dan uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui efektivitas perlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara
kelompok eksperimen dan kontrol, namun setelah perlakuan, penguasaan kosakata
kelompok eksperimen meningkat secara signifikan dibandingkan kelompok kontrol.
Peningkatan paling menonjol terjadi pada kemampuan menggunakan Kkata
berimbuhan dan menerapkannya dalam kalimat. Temuan ini mengindikasikan
bahwa model Digital Silent Way berbasis Al mampu meningkatkan penguasaan
kosakata secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu,
model ini mendorong keterlibatan aktif siswa dan memberikan kesempatan untuk
belajar secara mandiri. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan
strategi pembelajaran bahasa Inggris yang inovatif dan sesuai dengan
perkembangan teknologi.

Kata Kunci: Silent Way, Kecerdasan Buatan, Penguasaan Kosa Kata

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan Namun, kenyataan di lapangan

Penguasaan kosakata menunjukkan bahwa banyak siswa

merupakan aspek fundamental dalam masih mengalami kesulitan dalam

pembelajaran bahasa Inggris di menguasai kosakata bahasa Inggris.

sekolah dasar karena kosakata Hasil pengamatan awal di beberapa

berperan sebagai fondasi bagi sekolah dasar menunjukkan

keterampilan  berbahasa lainnya, rendahnya  skor rata-rata tes

seperti membaca, menulis, kosakata, di mana sebagian besar

mendengarkan, dan berbicara. Siswa siswa belum mencapai Kiriteria

dengan perbendaharaan kata yang

memadai akan lebih  mampu
memahami materi pelajaran,
mengungkapkan gagasan, serta

berpartisipasi aktif dalam komunikasi.

Ketuntasan Minimal (KKM). Temuan
ini mengindikasikan perlunya
intervensi pembelajaran yang lebih
inovatif dan efektif untuk membantu

siswa meningkatkan penguasaan
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kosakata mereka (Dakhi & Fitria,
2019).

Pendekatan pembelajaran yang
dominan di sekolah dasar masih
cenderung berpusat pada guru, di
mana guru menjadi sumber utama
informasi dan siswa berperan pasif
(Algahtani, 2015) . Pola ini kurang
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengeksplorasi dan
menemukan makna kata secara
mandiri. Padahal, teori
konstruktivisme menekankan
pentingnya keterlibatan aktif peserta
didik dalam membangun pengetahuan
melalui pengalaman belajar (Richards
& Rodgers, 2014). Salah satu metode
yang sesuai dengan prinsip ini adalah
Silent Way yang diperkenalkan oleh
Caleb Gattegno. Metode ini
menempatkan guru sebagai fasilitator
dan meminimalkan intervensi verbal,
sehingga siswa didorong untuk
mencoba, membuat hipotesis, dan
menemukan jawaban mereka secara
mandiri.

Meski  demikian, penerapan
Silent Way di sekolah dasar masih
menghadapi tantangan, terutama
terkait keterbatasan media
pembelajaran dan strategi yang
sesuai dengan karakteristik

perkembangan kognitif siswa.

Perkembangan  teknologi  digital
membuka peluang baru melalui
penerapan kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/Al) yang mampu
menciptakan pengalaman belajar
yang adaptif, interaktif, dan personal
(Ouyang & Jiao, 2021). Al dapat
menyesuaikan materi sesuai
kebutuhan siswa, memberikan umpan
balik otomatis, dan membantu guru
memantau perkembangan Dbelajar
secara real-time.

Integrasi metode Silent Way
dengan teknologi Al diharapkan
mampu mengatasi keterbatasan yang
ada dengan menghadirkan media
pembelajaran yang menarik dan
sesuai kebutuhan siswa. Melalui
model pembelajaran Digital Silent
Way, siswa dapat berinteraksi dengan
sistem cerdas untuk mengeksplorasi
kosakata, menerima koreksi otomatis,
dan memperluas pemahaman dalam
konteks yang mereka bangun sendiri
(Li et al., 2025).

Fenomena rendahnya
penguasaan kosakata siswa sekolah
dasar didukung oleh penelitian
Wahyuningsih & lzzah, (2023) yang
menemukan bahwa penggunaan
media konvensional seperti kartu kata
memang dapat meningkatkan

kosakata, tetapi belum sepenuhnya
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mendorong kemandirian belajar. Studi
Peng et al., (2019) juga menegaskan
bahwa Al dapat mendukung
pembelajaran berbasis data dan
kebutuhan individual siswa, sehingga
meningkatkan keterlibatan belajar.
Namun, implementasi Al pada
pembelajaran bahasa di sekolah
dasar masih terbatas dan sebagian
besar hanya mencakup penggunaan
aplikasi sederhana seperti flashcards
atau video pembelajaran (Arifani,
2020; Jwair, 2023). Kesenjangan
penelitian ini membuka peluang untuk
mengembangkan model
pembelajaran yang menggabungkan
pendekatan konstruktivistik dengan
teknologi Al generatif berbasis bahasa
alami seperti ChatGPT.

Berdasarkan kondisi tersebut,
difokuskan  untuk
“Apakah

signifikan

penelitian  ini
menjawab  pertanyaan:
terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran
Silent Way berbasis kecerdasan
buatan terhadap penguasaan
kosakata bahasa Inggris siswa
sekolah  dasar?” Penelitian ini
bertujuan menguiji efektivitas integrasi
Al dalam metode Silent Way untuk
meningkatkan penguasaan kosakata

siswa.

Secara teoretis, penelitian ini

diharapkan memberikan kontribusi

terhadap pengembangan  model
pembelajaran bahasa yang
mengintegrasikan prinsip

konstruktivisme dengan teknologi Al,
sehingga memperkaya kajian tentang
pendekatan pembelajaran kosakata
berbasis digital di sekolah dasar.
Secara praktis, hasil penelitian dapat
menjadi alternatif strategi
pembelajaran kosakata yang inovatif,
interaktif, dan adaptif bagi guru. Selain
itu, penelitian ini berpotensi

membantu  pengambil  kebijakan
dalam merancang kurikulum yang
lebih responsif terhadap
perkembangan teknologi
pembelajaran. Kebaruan penelitian
terletak pada pengembangan Digital
Silent Way yang memanfaatkan Al
generatif seperti ChatGPT untuk
menciptakan pengalaman belajar
kosakata yang lebih eksploratif,
kontekstual, dan adaptif terhadap
kebutuhan siswa (Al Hadiq &

Ramadhan, 2023).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
kuasi-eksperimen dengan desain
Nonequivalent Control Group Design

yang umum digunakan dalam
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penelitian  Pendidikan
2022). Subjek penelitian adalah 39

siswa kelas V SDN Cibunar,

(Creswell,

Kabupaten Sukabumi, yang dipilih
dengan purposive sampling dan
dibagi menjadi dua kelompok: 19
siswa kelompok eksperimen dan 20
siswa kelompok kontrol.

Kelompok eksperimen
menerima pembelajaran kosakata
menggunakan Digital Silent Way
berbasis kecerdasan buatan
(ChatGPT), sedangkan kelompok
kontrol menerima  pembelajaran
konvensional tanpa bantuan Al
(Sugiyono, 2019). Desain penelitian
adalah sebagai berikut:

Model pembelajaran disusun
berdasarkan prinsip Silent Way yang
dikembangkan oleh Gattegno pada
tahun 1972 (Richards & Rodgers,
2014) yang menekankan kemandirian
belajar, peran guru sebagai fasilitator,
serta penggunaan media Yyang
meminimalkan  penjelasan verbal
(Zaky et al, 2025).

kecerdasan buatan karena terbukti

Integrasi

efektif dalam pembelajaran Bahasa
inggris (Liu & Ma, 2024).

Proses penyusunan dimulai
dengan kajian teori dan dilanjutkan
dengan Focus Group Discussion

(FGD) bersama dua ahli bahasa

Inggris dan satu ahli teknologi
pendidikan. Masukan FGD digunakan
untuk menyempurnakan skenario
pembelajaran empat pertemuan yang
berfokus pada kosakata sehari-hari.
Model kemudian divalidasi
menggunakan lembar validasi konten,
bahasa, dan media, dan dinyatakan
layak dengan revisi kecil pada
pemilihan kosakata dan
penyederhanaan instruksi.

Instrumen berupa tes
penguasaan kosakata bahasa Inggris
(pilihan ganda dan esai) yang disusun
berdasarkan indikator penguasaan

kosakata (Kurniawati, 2020).

Tabel 1 Indikator Penguasaan Kosakata

No Aspek Indikator

Siswa mengenali dan
memilih kata benda dalam
Bahasa Inggris berdasarkan
gambar/konteks.
Siswa menulis atau
menyusun kalimat
menggunakan kata kerja
sesuai aktivitas sehari-hari.
Siswa menggunakan kata
sifat untuk mendeskripsikan
benda, rasa, atau perasaan.
Siswa memilih preposisi,
4 Kata Tugas konjungsi, dan artikel dalam
kalimat sederhana.
Siswa mencocokkan kata
5 Makna Kata Bahasa Inggris dengan
makna atau arti yang sesuai.
Siswa memilih kata yang

1 Nomina

2 Verba

3 Adjektiva

6 Sinonim memiliki makna sepadan
(sinonim).
Siswa memilih lawan kata
7 Antonim (antonim) dalam Bahasa

Inggris.
Siswa memilih bentuk dasar
8 Kata Dasar (root word) dari kata yang
mengalami afiksasi.
Siswa menulis kalimat
9 Kata menggunakan kata
Berimbuhan berimbuhan (prefix/suffix)
secara tepat.

276



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Instrumen  divalidasi melalui
expert judgment oleh dua ahli
277ahasa Inggris dan satu ahli
evaluasi pembelajaran. Uji coba pada
35 siswa menghasilkan 27 butir valid
dari 33 butir yang diuji.

Tabel 2 Validitas Instrumen
Penguasaan Kosakata
Validitas Instrumen  Jumlah

Soal Valid 27 butir
Soal Tidak Valid 6 butir
Total 33 butir

Reliabilitas  dihitung dengan
koefisien Alpha Cronbach dan
diperoleh nilai 0,863 yang termasuk
kategori sangat tinggi (= 0,80)
instrumen

sehingga dinyatakan

reliabel (Budiastuti, 2022).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian
Pelaksanaan

melibatkan 39 siswa kelas V di SDN

penelitian

Cibunar Kabupaten Sukabumi yang
terbagi menjadi kelompok eksperimen
(n=19) dan kelompok kontrol (n = 20).
Data dikumpulkan melalui pretest dan
posttest untuk mengukur penguasaan
kosakata bahasa Inggris sebelum dan
sesudah perlakuan.
a. Uji Prasyarat
Uji normalitas menggunakan
Shapiro—Wilk karena jumlah sampel <
50. Hasilnya disajikan pada Tabel
berikut ini.

Tabel 3 Uji Normalitas Data Kelompok
Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Statistik S

(;Jg) Keterangan
o o oamBoS
Poies s 7o Botovs
retest 0,902 0,045 Tidak normal
O o ol

Uji homogenitas dilakukan
untuk memastikan varians data antara
kelompok eksperimen dan kontrol
bersifat homogen sebelum dilakukan
uji t. Uji homogenitas menggunakan

Levene’s Test of Equality of Variance.
Tabel 4 Uji Homogenitas Data

Dasar Levene Sig.
Perhitungan Statistic dft df2 (p) Ket.
Mean 0105 3 74 0957 xa“ans
omogen
Median 0,071 3 74 0975 xa”ans
omogen
Median 0,071 3 70,68 0,975 Yarans
(adjusted) homogen
Trimmed Varians

0,104 3 74 0,958

Mean homogen

Berdasarkan hasil uji, semua
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
(p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
varians data antara kelompok
eksperimen dan kontrol bersifat
homogen.

b. Gain Score

Analisis gain score dilakukan
untuk melihat peningkatan
penguasaan kosakata pada sembilan
aspek indikator. Hasil perhitungan
menunjukkan perbedaan rata-rata
gain antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol seperti tersaji pada

Tabel di bawabh ini.
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Tabel 5 M Gain Score Kelompok
Eksperimen dan Kontrol
Rata- rata Gain

Aspek Eksperimen Kontrol

1 -0,12 -1,12
2 -0,35 -1,92
3 2,63 -0,07
4 0,44 -1,03
5 -0,54 -0,12
6 0,84 -0,15
7 -0,03 -0,17
8 0,04 -0,10
9 3,98 -0,15

Secara deskriptif, kelompok
eksperimen memiliki nilai gain positif
pada sebagian besar aspek, dengan
peningkatan tertinggi pada adjektiva
dan kata berimbuhan. Sebaliknya,
kelompok kontrol menunjukkan nilai
gain negatif pada hampir semua
aspek.

c. Uji Statistik
Karena data pretest kelompok
kontrol tidak berdistribusi normal,
digunakan uji nonparametrik Mann—
Whitney U. Hasil uji disajikan pada

Tabel di bawah ini

Tabel 6 Uji Statistik Non-
Parametrik Pre-Test

Penguasaan
Kosakata
Mann-Whitney U 188.000
Wilcoxon W 378.000
Z -.056

Asymp. Sig. (2-tailed) .955
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 967P

a. Grouping Variable: Kelas
b. Not corrected for ties.

Nilai p = 0.955 > 0.05
terdapat

menunjukkan tidak
perbedaan signifikan antara skor
pretest kelompok eksperimen dan

kontrol. Dengan demikian,
kemampuan awal kedua kelompok
dapat dianggap setara.

Perbandingan skor posttest
dilakukan menggunakan independent
samples t-test. Hasil disajikan pada

Tabel di bawah ini.

Tabel 7 Uji Statistik Parametrik PostTest

Statistik Nilai

0.024;0.878 (p >

Levene’s Test (F, 0.05) - varians

Sig.) homogen

t (df) 4.514 (37)
Sig. (2-tailed) 0.000

Mean Difference 10.08

95% Conf. Interval [5.56, 14.61]

Secara singkat dan jelas uraikan
hasil yang diperoleh dan dilengkapi
dengan pembahasan yang mengupas
tentang hasil yang telah didapatkan
dengan teori pendukung yang

digunakan.

2. Pembahasan
a. Penguasaan Kosakata
Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan yang sangat
signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
pada skor posttest (t1(37) = 4,514; p <
0,001). Rata-rata skor kelompok
eksperimen lebih tinggi 10,08 poin
dibandingkan kelompok kontrol, yang
berarti bahwa model Digital Silence
mampu meningkatkan penguasaan
kosakata secara signifikan. Temuan

ini memperkuat hipotesis penelitian
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bahwa integrasi metode Silent Way
dengan kecerdasan buatan (Al) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
secara lebih optimal dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Secara teoretis, hasil ini
mendukung konsep pembelajaran
konstruktivistik yang menekankan
keterlibatan  aktif siswa dalam
membangun pengetahuan. Metode
Silent Way memungkinkan siswa
menemukan sendiri makna Kkata
melalui eksplorasi, sementara guru
berperan sebagai fasilitator (Ashila &
Wafa Khilda Dalilah, 2024).Integrasi
Al dalam model ini memperkaya
pengalaman belajar dengan
memberikan umpan balik langsung,
materi yang adaptif, dan kesempatan
berlatih secara personal. Hal ini
sejalan dengan pendapat Farrokhnia
et al, (2024) yang menegaskan
bahwa Al memiliki potensi besar
dalam membantu pembelajaran.

Hasil penelitian ini konsisten
dengan temuan Sigit et al.,, (2023)
yang menunjukkan bahwa
penggunaan media dalam Silentway
mampu meningkatkan penguasaan
kosakata secara signifikan. Namun,
penelitian ini melangkah lebih jauh
dengan mengintegrasikan teknologi Al

sehingga pembelajaran menjadi lebih

interaktif dan adaptif. Keunggulan ini
memungkinkan siswa tidak hanya
menghafal kosakata, tetapi juga
mempraktikkan penggunaannya
dalam konteks yang bermakna.
b. Peningkatan Penguasaan
Aspek Kosakata
Analisis gain score pada
sembilan aspek kosakata
menunjukkan bahwa  kelompok
eksperimen mengalami peningkatan
yang lebih besar hampir di semua
aspek dibandingkan kelompok kontrol.
Peningkatan paling menonjol terjadi
pada aspek kata benda (homina), kata
kerja (verba), dan kata berimbuhan
(prefix/suffix), dengan gain score
positif yang jauh lebih tinggi daripada
kelompok kontrol yang cenderung
stagnan bahkan negatif. Hal ini
mengindikasikan bahwa model Digital
Silence tidak hanya meningkatkan
skor total, tetapi juga membantu siswa
memperdalam pemahaman pada
kategori kata secara lebih

komprehensif.
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Grafik 1 Peningkatan Rata- rata Penguasaan
Kosakata pada setiap aspek
Secara teoretis, temuan ini

menekankan bahwa penguasaan

kosakata harus mencakup berbagai
dimensi yaitu bentuk kata, makna,
relasi makna (sinonim/antonim), serta
penggunaannya dalam  kalimat.
Metode Silent Way menyediakan
kesempatan bagi siswa untuk
membangun pemahaman ini secara
mandiri melalui eksplorasi visual dan
manipulasi simbol warna. Integrasi Al
memperkuat proses tersebut dengan
memberikan latihan kontekstual yang
bervariasi, seperti prompt untuk
menemukan sinonim atau membuat
kalimat dengan kata berimbuhan.
Temuan ini juga selaras
dengan penelitian Kosmas et al.,
(2025) yang menunjukkan bahwa
penggunaan media digital mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam mempelajari kosakata, hamun
penelitian ini memberikan kebaruan
dengan

menghadirkan  teknologi

adaptif  yang mempersonalisasi

pembelajaran. Dengan demikian,

siswa tidak hanya menghafal kata

tetapi juga belajar mengenali pola

(pattern recognition) dan membangun

relasi makna secara lebih mendalam.
c. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan
implikasi  penting  bagi  praktik
pembelajaran bahasa Inggris di
sekolah dasar. Model Digital Silence
terbukti mampu meningkatkan
penguasaan kosakata siswa secara
signifikan, sehingga dapat dijadikan
alternatif strategi pembelajaran yang
lebih efektif dibandingkan metode
konvensional. Guru dapat
mengintegrasikan model ini ke dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) untuk menciptakan suasana
belajar yang berpusat pada siswa,
selaras dengan prinsip student-
centered learning yang dianjurkan
oleh kurikulum merdeka.

Implikasi lain adalah penguatan
literasi digital  siswa. Melalui
penggunaan teknologi Al dalam
pembelajaran, siswa tidak hanya
belajar kosakata tetapi juga terpapar
pada keterampilan abad 21, seperti
pemanfaatan teknologi untuk belajar
mandiri, kolaborasi digital, dan
pemecahan masalah (Trilling & Fadel,

2009). Dengan demikian, model ini
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tidak hanya berdampak pada hasil
akademik tetapi juga mempersiapkan
siswa menghadapi tuntutan era digital.
d. Keterbatasan Penelitian dan
Rekomendasi
Penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu
dicermati dalam menafsirkan hasilnya.
Jumlah sampel yang digunakan relatif
kecil, yakni 39 siswa yang terdiri dari
19 siswa kelompok eksperimen dan
20 siswa kelompok kontrol, sehingga
hasil penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan secara luas ke
populasi sekolah dasar secara
keseluruhan. Selain itu, durasi
intervensi yang relatif singkat (2 x 35
menit pada setiap pertemuan)
membatasi pengamatan terhadap
retensi kosakata jangka panjang.
Fokus penelitian ini juga hanya pada
aspek penguasaan kosakata
sehingga belum  mengeksplorasi
dampak model Digital Silence
terhadap keterampilan bahasa lain
seperti berbicara (speaking) atau
menulis (writing).
Berdasarkan keterbatasan
tersebut, disarankan agar penelitian
selanjutnya melibatkan jumlah sampel
yang lebih besar dan beragam,
termasuk sekolah dari latar belakang

yang berbeda, untuk memperoleh

generalisasi hasil yang lebih kuat.
Penelitian  lanjutan  juga perlu
memperpanjang durasi intervensi
agar dapat mengamati perkembangan
penguasaan kosakata secara
berkelanjutan. Selain itu, penerapan
model Digital Silence dapat diperluas
untuk mengukur pengaruhnya
terhadap keterampilan komunikasi
yang lain, seperti kemampuan
berbicara dan menulis, sehingga
memberikan gambaran yang lebih
menyeluruh  mengenai efektivitas
model. Disarankan pula untuk
mengeksplorasi  penggunaan fitur
kecerdasan buatan yang lebih
canggih, seperti speech recognition
untuk melatih pelafalan dan adaptive
testing untuk pengukuran kemampuan
kosakata secara lebih presisi,
sehingga model pembelajaran
menjadi semakin personal dan

relevan dengan kebutuhan siswa.

E. Kesimpulan

Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa integrasi kecerdasan buatan
dalam model pembelajaran Silent
Way (Digital Silence) terbukti efektif
dalam meningkatkan penguasaan
kosakata bahasa Inggris siswa
sekolah dasar. Hasil uji independent

samples t-test menunjukkan adanya
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perbedaan yang sangat signifikan
antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol pada skor posttest,
dengan rata-rata kelompok
eksperimen lebih tinggi secara
konsisten. Peningkatan ini tidak hanya
terjadi pada skor total, tetapi juga
pada hampir seluruh aspek kosakata,
seperti kata benda, kata kerja, kata
sifat, serta kata berimbuhan.

Temuan ini membuktikan bahwa
model Digital Silence mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, adaptif, dan berpusat pada
siswa. Model ini dapat menjadi
alternatif solusi bagi guru untuk
mengatasi rendahnya penguasaan
kosakata yang kerap terjadi dalam
pembelajaran bahasa Inggris di
sekolah dasar. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi
teoretis terhadap pengembangan
model pembelajaran berbasis
konstruktivistik yang didukung
teknologi, serta kontribusi praktis bagi
peningkatan kualitas pembelajaran
bahasa Inggris di tingkat sekolah

dasar
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